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Puji Syukur kami panjatkan kehadirat Allah S.W.T., Tuhan yang Maha 

Esa, atas karunia-Nya sehingga buku kami dengan judul UPBJJ-UT Ujung 

Tombak Pelayanan Kampus Merdeka dapat diterbitkan.  

Ide penulisan buku ini sudah kami gagas sejak tahun 2020, namun 

karena berbagai kesibukan, maka baru dapat diterbitkan sekarang. 

Prosesnya cukup panjang, mengingat selain melaksanakan Tri Darma 

Perguruan Tinggi, semua penulis juga merupakan para Direktur Universitas 

Terbuka (UT) di beberapa daerah yang tentunya memiliki berbagai 

kesibukan, terutama dalam mensosialisasi UT sebagai upaya meningkatkan 

APK Perguruan Tinggi di daerah masing-masing. 

Sebagaimana di negara-negara berkembang lainnya, Universitas 

Terbuka (UT) didirikan oleh pemerintah Indonesia, dengan mengemban 

misi dalam upaya memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada 

kalangan masyarakat Indonesia lulusan SLTA, baik yang sudah bekerja 

maupun belum bekerja untuk memperoleh akses layanan pendidikan tinggi. 

Untuk itu, di saat konsep merdeka belajar - kampus merdeka digulirkan, 

maka hal itu bukan lagi menjadi hal yang asing atau baru bagi UT. Terlebih 

saat dunia dilanda pandemi Covid-19, di mana seluruh proses pembelajaran 

menjadi online, UT telah lama menerapkan hal itu.  

Jika salah satu tujuan kampus merdeka adalah untuk memberikan 

jaminan bagi lulusan Perguruan Tinggi berdaya saing di dunia kerja, maka 

dengan penerapan konsep belajar mandiri di UT telah memungkinkan 

mahasiswa dapat belajar sambil bekerja. Tidak perlu menunggu pascakuliah, 

sejak mulai kuliah pun mahasiswa UT telah bebas untuk mengembangkan 

karirnya di dunia kerja. Ada yang kuliah sambil berwirausaha, maupun 

sambil bekerja di sektor swasta maupun pada lembaga pemerintahan.  

Dalam manajemen pelayanan, UT telah memiliki kantor pelayanan yang 

menjadi perpanjangan tangan UT di daerah yang dikenal dengan nama Unit 

Program Belajar Jarak Jauh Universitas Terbuka (UPBJJ -UT). Dengan 

keberadaan kantor UPBJJ-UT di daerah, maka pelayanan dapat diberikan 

dengan cepat dan mudah dijangkau. Bahkan tidak hanya itu, UT sudah sejak 
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lama mengembangkan sistem pelayanan fully online, sehingga 

memungkinkan masyarakat mengakses layanan pendidikan di UT, di mana 

saja sesuai domisili mereka. Mulai dari proses pendaftaran, pelaksanaan 

proses belajar hingga proses ujian dapat dilakukan di mana daerahnya. 

Untuk itu, ketika Menteri Nadiem Makarim mencetuskan program 

Merdeka Belajar - Kampus Merdeka, UT sangat mendukungnya dan siap 

mewujudkannya. 

Dalam Buku ini, keterkaitan UT sebagai Perguruan Tinggi Terbuka dan 

Jarak Jauh (PTJJ) dengan Program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka, 

sebagaimana secara ringkas diuraikan di atas, telah diuraikan secara detail 

oleh para penulis. Maka penulis berharap, semoga dengan kehadiran buku 

ini, dapat memberikan wawasan pengetahuan bagi pembacanya tentang 

konsep PTJJ dan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka.  

Namun demikian, para penulis juga menyadari bahwa tentu buku ini 

masih memiliki keterbatasan. Karena itu, saran dan masukan dari para 

pembaca sangat dinantikan agar kelak dapat menjadi masukan untuk 

perbaikannya. Tidak lupa kami juga mengucapkan terimakasih kepada 

semua pihak yang telah mendukung kami dalam penulisan buku ini. Semoga 

semua dukungan yang diberikan menjadi amal ibadah bagi kita semua. 

Aamiin 

 

 

 

Indonesia,  September 2021 
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HAKEKAT KAMPUS MERDEKA: 

MEMBANGUN PEMBELAJARAN 

KOLABORATIF DAN KERJASAMA 
 

Oleh : Dr. Joko Rizkie Widokarti, S.E., M.M. 

(Direktur Universitas Terbuka Batam) 

 

Kampus Merdeka merupakan bagian terintegrasi dari kebijakan 

Merdeka Belajar yang dicanangkan oleh Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia. Kebijakan ini ingin diimplementasikan 

untuk bagaimana memposisikan Perguruan Tinggi dan Peserta Didiknya 

agar bisa memiliki kebebasan untuk menyiapkan sumber daya yang unggul, 

mampu berkompetisi dan inovatif. Tulisan ini bertujuan untuk menjelaskan 

dan menganalisis bagaimana hakikat dari kampus merdeka terutama 

ditinjau dari perspektif pembelajaran yang perlu dicanangkan untuk 

mencapai keunggulan sumber daya manusia. Pembelajaran yang dimaksud 

adalah pembelajaran yang kolaboratif dan kerjasama antara tiga unsur 

penting, yakni Pemerintah, Industri, dan Perguruan Tinggi. Ketika 

pembelajaran kolaboratif telah tercapai, maka keunggulan Sumber Daya 

Manusia akan tercapai dengan memperlihatkan beberapa indikator, yakni 

Professional, Kompetitif, Partisipatif dan Fungsional, serta mampu 

Bekerjasama.  

 

A. PENDAHULUAN 

Kebijakan kampus merdeka dikeluarkan oleh Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, Nadiem Makarim, sebagai bentuk 

pemberian keleluasaan bagi kampus-kampus terhadap, bukan hanya proses 

belajar mengajar, tetapi juga soal peningkatan mutu dan keselarasan 

kebutuhan, minat, bakat dan pengetahuan bagi civitas akademika. Kampus 

merdeka merupakan kelanjutan dari kebijakan mereka belajar bagi para 

mahasiswa yang bertumpu pada empat pokok, antara lain: kebebasan 

menambah program studi, kemudahan dalam re-akreditasi, kemudahan 
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BUDAYA ORGANISASI DALAM 

MENDUKUNG KAMPUS MERDEKA 
 

Oleh : Dr. Meita Istianda, S.IP., M.Si. 

(Direktur Universitas Terbuka Palembang) 

 

A. LATAR BELAKANG 

Kampus merdeka adalah kebijakan yang dihembuskan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) Nadiem Makarim pada awal 

tahun 2020 setelah ia meluncurkan kebijakan Merdeka Belajar. Menurut 

Nadiem, kebijakan Kampus Merdeka ini merupakan kelanjutan dari konsep 

Merdeka Belajar. Pelaksanaan Kampus Merdeka menurut Nadiem paling 

memungkinkan untuk segera dilangsungkan, karena hanya mengubah 

peraturan menteri, tidak sampai mengubah Peraturan Pemerintah ataupun 

Undang-Undang (Republika,2020). Dengan diluncurkannya kebijakan 

Kampus Merdeka, setiap Perguruan Tinggi mau tidak mau harus merespons 

dan mengimplementasikan kebijakan tersebut. Kebijakan Merdeka Belajar–
Kampus Merdeka dilaksanakan dalam rangka mewujudkan proses 

pembelajaran di perguruan tinggi yang otonom dan fleksibel sehingga 

tercipta kultur belajar yang inovatif, tidak mengekang, dan sesuai dengan 

kebutuhan mahasiswa. Kebijakan ini juga bertujuan untuk meningkatkan 

link and match dengan dunia usaha dan dunia industri, serta untuk 

mempersiapkan mahasiswa dalam dunia kerja sejak awal (Dikti, 2020).. 

Dalam kebijakan Kampus Merdeka ada empat hal yang menjadi 

perhatian, pertama adalah otonomi bagi Perguruan Tinggi Negeri (PTN) dan 

Swasta (PTS) untuk melakukan pembukaan atau pendirian program studi 

(prodi) baru. Kedua adalah program re-akreditasi yang bersifat otomatis 

untuk seluruh peringkat dan bersifat sukarela bagi perguruan tinggi dan 

prodi yang sudah siap naik peringkat. Ketiga, terkait kebebasan bagi PTN 

Badan Layanan Umum (BLU) dan Satuan Kerja (Satker) untuk menjadi PTN 

Badan Hukum (PTNBH), dan yang keempat akan memberikan hak kepada 
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SEBAGAI KAMPUS MERDEKA 
 

Oleh : Hariyadi, S.P., M.P. 

(Direktur Universitas Terbuka Palangka Raya) 

 

 

A. PENDAHULUAN 

“Merdeka Belajar memberi kebebasan dan otonomi kepada lembaga 
pendidikan, dan merdeka birokratisasi, dosen dibebaskan dari birokrasi 

yang berbelit, serta mahasiswa diberikan kebebasan untuk memilih bidang 

yang mereka sukai.” (Nadiem Anwar Makarim, Mendikbud, 2019). Di dalam 
spirit kampus merdeka, “Inovasi tidak bisa dilakukan tanpa ruang bergerak, 
inovasi sangat berkembang dalam ekosistem yang tidak dibatasi.” (Nadiem 
Anwar Makarim, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 2020) 

Konsep merdeka belajar yang digagas oleh Mendikbud di atas 

dilatarbelakangi oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

sangat pesat saat ini. Perkembangan tersebut telah membawa perubahan 

yang sangat pesat pula dalam berbagai aspek kehidupan. Pekerjaan dan 

cara bekerja telah banyak yang berubah, banyak lapangan pekerjaan hilang, 

sementara berbagai jenis pekerjaan baru bermunculan. Perubahan 

ekonomi, sosial, dan budaya juga terjadi dengan laju yang tinggi (Ditjen Dikti, 

2020).  

Dalam masa yang sangat dinamis ini, perguruan tinggi termasuk 

Universitas Terbuka (UT) harus merespon secara cepat dan tepat. Di 

kampus UT diperlukan transformasi pembelajaran untuk bisa membekali 

dan menyiapkan lulusan UT agar menjadi generasi yang unggul. Generasi 

yang tanggap dan siap menghadapi tantangan zamannya, tanpa 

meninggalkan esensi utama maksud pembentukannya dan tercerabut dari 

akar budaya bangsanya. 
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A. KEBIJAKAN OUT OF THE BOX: KAMPUS MERDEKA? 

Salah satu yang menarik dari Kabinet Indonesia Maju Pemerintahan 

Indonesia pimpinan Presiden Joko Widodo dan Wakil Presiden Ma’ruf Amin 
saat ini adalah beberapa menteri yang ditunjuk masih berusia muda dari 

kalangan pengusaha dan sebelumnya ada yang tidak pernah berkecimpung 

sesuai dengan tugas dan fungsi kementerian yang dipimpinnya. Salah 

menteri tersebut adalah Nadiem Makarim yang memimpin Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. Founder Gojek yang memanfaatkan 

kecanggihan teknologi mobile ini berhasil merevolusi industri transportasi 

ojek yang sangat konvensional dan tradisional menjadi salah satu Unicorn 

di Indonesia yang venomenal karena menjadikan banyak kemudahan bagi 

semua kalangan masyarakat bukan hanya memudahkan mobilisasi orang 

tapi memudahkan pengiriman barang, pesan antar makanan dan belanja 

barang dengan biaya yang terjangkau bahkan lebih murah dan aman 

dibandingkan dengan yang sebelumnya. Oleh karena itu sangat bisa 

dipahami bila profile anak muda yang masih tergolong kaum millenial ini 

menjadi pilihan Presiden untuk memimpin Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. Profile seperti inilah yang diharapkan memiliki keberanian 

sekaligus kemampuan melakukan revolusi sistem pendidikan nasional yang 

selama ini dianggap tidak ada perubahan yang siqnifikan, baik dari sisi 

kualitas akademik maupun dari sisi daya tampung (Angka Partisipasi Kasar).  

Gebrakan pertama yang dilakukan sang menteri muda usia ini dikenal 

dengan Merdeka Belajar dan Kampus Merdeka. Menyimak beberapa 

paparan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan serta berbagai referensi ahli 
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A. PENDAHULUAN 

Pada Tahun 2020-2030 Indonesia diprediksi akan mendapat Bonus 

Demografi, di mana penduduk dengan umur produktif lebih besar 

dibandingkan dengan penduduk usia muda dan penduduk usia lanjut belum 

banyak. Hal ini tentu saja dapat menjadi potensi tetapi juga tantangan 

tersendiri. Untuk itu, pendidikan menjadi kata kunci dalam mempersiapkan 

bonus demografi tersebut. Sebab pendidikan  dapat  meningkatkan 

kapasitas dan keahlian sumber daya manusia yang pada akhirnya 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidupnya. Apalagi saat ini, 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi begitu cepat serta 

tuntutan dunia kerja terhadap spesialisasi kemampuan dan keterampilan 

yang semakin tinggi dan bervariasi akan membuat peranan lembaga 

pendidikan semakin dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat. Pendidikan 

sebagai suatu kebutuhan individu masyarakat, sehingga jasa pendidikan 

memegang peranan yang sangat penting untuk mengembangkan dan 

meningkatkan kualitas sumberdaya manusia. Keberhasilan jasa pendidikan 

dapat diwujudkan dalam bentuk pembelian layanan pendidikan berkualitas 

kepada pelanggan jasa pendidikan yaitu mahasiswa. 

Dalam kebijakan kampus merdeka—sebagai bagian dari konsep 

merdeka belajar yang dicetuskan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 

Nadiem Makarim, menyebutkan bahwa ada empat tujuan dari 

diberlakukannya konsep kampus merdeka (compass.com, 25/01/2020), 

yakni: 
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